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Penelitian tentang â€œ Pengaruh bahan tambah superplasticizer terhadap kuat tekan dan kuat
lentur mortar dengan Fas 0,40 â€• bertujuan untuk memberikan pengetahuan akan pengaruh
bahan tambah superplasticizer terhadap mortar dengan variasi persentase penggunaan
superplasticizer sebesar 0%, 1% dan 2% dari berat bahan pengikat. Penelitian ini dilakukan
dengan cara menguji benda uji kubus dengan ukuran 5 x 5 x 5 cm dan balok 10 x 10 x 40
cm di laboratorium dengan faktor pengujian kuat tekan kubus dan kuat lentur balok tersebut
pada umur mortar 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Dari hasil yang diperoleh, untuk pengujian
kuat tekan hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa mortar dengan variasi 1% adalah
yang tertinggi dengan hasil kuat tekan sebesar 455,30 kg/cm
 pada umur 28 hari. Untuk
kuat lentur menunjukkan bahwa mortar dengan variasi superplasticizer sebesar 1% adalah
yang tertinggi, dengan hasil kuat lentur sebesar 50,22 kg/cm
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 pada umur 28 hari. Dalam
penggunaan bahan tambah superplasticizer tersebut juga didapatkan hasil bahwa, pada
benda uji kuat tekan bahan tambah superplasticizer telah mempengaruhi kuat tekan benda
uji dari umur 7 hari dan terus meningkat hingga pengujian pada 28 hari. Sedangkan pada
benda uji balok, bahan tambah superplasticizer tidak mempengaruhi kuat lentur benda uji
pada umur 7 hari. Akan tetapi mulai berpengaruh mulai umur 14 hari dan terus meningkat
pada umur 28 hari. Dari penelitian ini didapatkan juga bahwa nilai rasio kenaikan kuat
tekan dan kuat lentur mortar lebih tinggi dari pada nilai rasio dari PBBI. Berdasarkan hasil
pengujian tersebut, maka diketahui bahwa mortar dengan bahan tambah superplasticizer
sebesar 1% adalah yang paling baik untuk bahan campuran beton atau untuk penggunaan
bahan tambah superplasticizer pada pekerjaan konstruksi. 
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